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SINOPSIS 
 

 
Prof. Dr. H. Irwansyah, SE., MM mendapatkan gelar 

guru besar dalam bidang Keuangan Perusahaan dan 
Pasar Modal. 

Keuangan perusahaan dan pasar modal 
mencakup berbagai aspek keuangan meliputi kinerja 

keuangan, analisis laporan keuangan, perencanaan 
keuangan, pengelolaan keuangan, pengelolaan arus 

kas, investasi dan pengelolaan risiko perusahaan  

Pengetahuan keuangan perusahaan  dan pasar 
modal memungkinkan dunia industri berkembang 

lebih cepat, meningkatkan daya saing, dan mendorong 
inovasi serta memahami sumber pendanaan bagi 

industri dalam meningkatkan investasi melalui pasar 
modal. Selain itu juga keuangan perusahaan dan pasar 

modal memberi manfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan terutama dalam pengembangan teori 
ekonomi, manajemen keuangan, kebijakan keuangan, 

dan inovasi teknologi keuangan  
Salah satu isu terbaru terkait dengan keuangan 

perusahaan dan pasar modal adalah Peran Teknologi 
Keuangan dalam Tata Kelola Keuangan dan Kinerja 

Keuangan Perusahaan. Integrasi teknologi keuangan 
berperan besar dalam mempermudah tata kelola 

keuangan dan meningkatkan kinerja keuangan melalui 

inovasi teknologi yang meningkatkan efisiensi, 
transparansi, dan aksesibilitas layanan keuangan. 

Teknologi keuangan  tidak hanya membantu individu 
dan organisasi dalam pengelolaan  keuangan secara 

efisien, tetapi juga memberikan keunggulan kompetitif 
dalam pengelolaan keuangan dan meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan dalam jangka panjang. 
Perjalanan Riset terkait Keuangan perusahaan dan 

pasar modal dimulai sejak sejak Tahun 2003 sampai 

saat ini. Hasil penelitian telah di publikasikan pada 
Seminar nasional, Seminar Internasional, jurnal ilmiah 
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internasional bereputasi dan jurnal ilmiah nasional 
terakreditasi SINTA. 
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A. PENDAHULUAN 

 

Integrasi keuangan dan teknologi, yang secara umum 
disebut sebagai FinTech, telah muncul sebagai 

kekuatan transformatif yang membentuk kembali 
lanskap operasi bisnis global modern. Inovasi disruptif 

oleh FinTech telah menyebabkan perubahan signifikan 
dalam masyarakat, khususnya dalam keuangan 

perusahaan dan aktivitas inovasi (Dong dan Yu 2023; 
Lu et al. 2024). Faktor-faktor penting ini memengaruhi 

kerangka operasional bisnis, yang menginformasikan 

struktur organisasi dan efisiensi keseluruhannya dan, 
pada gilirannya, memengaruhi kinerja keuangannya. 

Transformasi teknologi telah mengubah 
parameter model bisnis di seluruh dunia. Dunia 

menghadapi tantangan yang rapuh (Gunasekaran et 
al., 2016; Kuo et al., 2006) dan memerlukan 

pendekatan manajemen proaktif untuk mengelolanya 

(Sharma et al., 2010). Pendekatan tradisional untuk 
menyediakan layanan kini telah diubah menjadi 

platform digital. Teknologi Finansial (fintech) 
menunjukkan penggunaan teknologi untuk 

menghasilkan kenyamanan finansial yang kreatif dan 
unggul (Thakor, 2020). Perusahaan fintech, yang 

mewujudkan kemajuan teknologi, beroperasi di sektor 
keuangan. Sektor teknologi finansial telah mengalami 

pertumbuhan signifikan dalam inovasi digital dan 

teknologi selama sepuluh tahun terakhir (Phan et al., 
2020). 

Persaingan dalam industri Fintech telah menjadi 
sangat kompleks dengan pesatnya perkembangan 

teknologi canggih dan memberikan tekanan tinggi pada 
profitabilitas perusahaan Fintech (Suprun et al., 2020; 

Zveryakov et al., 2019). Mengeksplorasi faktor-faktor 
yang memengaruhi profitabilitas perusahaan 

merupakan bidang penelitian penting dalam 

keuangan, dan berbagai alat, seperti keputusan 
penataan modal, pembayaran, dan dividen (Agarwal & 

Zhang, 2020; Allen et al., 2021) 
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Peningkatan efisiensi ini tidak hanya 
meningkatkan kinerja dengan memungkinkan mereka 

memproses lebih banyak dengan akurasi yang lebih 
tinggi, tetapi juga menguntungkan perusahaan dengan 

menyediakan akses yang lebih cepat ke modal yang 
diperlukan (Guo, Cheng, dan Shen 2024). FinTech juga 

memainkan peran penting dalam meningkatkan tata 
kelola perusahaan.  

Teknologi canggih memfasilitasi transparansi dan 

akuntabilitas yang lebih baik dalam perusahaan 
dengan menyediakan data dan analitik waktu nyata 

yang dapat digunakan untuk tujuan pemantauan dan 
pelaporan (Ferilli et al. 2024). Lebih jauh lagi, salah 

satu manfaat FinTech yang paling signifikan adalah 
kemampuannya untuk meringankan kendala 

pembiayaan yang dihadapi oleh perusahaan. Platform 

FinTech, seperti pinjaman peer-to-peer dan 
crowdfunding, memungkinkan perusahaan untuk 

melewati sistem tradisional dan menjangkau 
kumpulan investor global. Hal ini meningkatkan 

ketersediaan modal dan memastikan alokasi modal 
yang lebih efisien (Bollaert, Lopez-de-Silanes, dan 

Schwienbacher 2021). 
 

B. TINJAUAN TEORI 
 

1. Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT) 
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 
(UTAUT) merupakan sebuah model yang dikembangkan 
oleh Venkatesh et al (2003) untuk menjelaskan 

perilaku pengguna terhadap teknologi informasi. 
Menurut Kristoforus (2013), keberhasilan penggunaan 

atau penerapan teknologi tergantung pada penerimaan 

dan penggunaan setiap individu pemakainya. Model 
Model UTAUT lama memiliki empat kunci konstruksi  

yaitu: harapan kinerja (performance expectancy), 
harapan usaha (effort expectancy), pengaruh sosial 

(social influence), dan kondisi fasilitas (facilitating 
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conditions) yang memiliki pengaruh terhadap niat 
perilaku untuk menggunakan teknologi. 

Perilaku penggunaan teknologi informasi (use 
behavior) didefinisikan sebagai intensitas dan atau 

frekuensi pemakai dalam menggunakan teknologi 
informasi (Venkatesh et al., 2003a). Use behavior 

dalam banyak penelitian empiris selalu Perilaku 
penggunaan teknologi informasi (use behavior) 

didefinisikan sebagai intensitas dan atau frekuensi 

pemakai dalam menggunakan teknologi informasi 
(Venkatesh et al., 2003a). 

Dalam konteks fintech, UTAUT membantu 
menjelaskan mengapa beberapa layanan seperti mobile 

banking atau dompet digital cepat diadopsi. Studi oleh 
Mensah et al. (2024) di Tiongkok menemukan bahwa 

performance expectancy (kecepatan transaksi) dan 

social influence (rekomendasi dari teman) menjadi 
pendorong utama adopsi mobile banking. Selain itu, 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor-faktor 
seperti effort expectancy (kemudahan penggunaan) dan 

facilitating conditions (ketersediaan infrastruktur) 
berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan 

pengguna terhadap layanan mobile banking. Dengan 
meningkatnya penetrasi smartphone dan akses 

internet, pengguna semakin merasa nyaman untuk 

melakukan transaksi keuangan secara digital. 
 

2. Teknologi Keuangan 
Teknologi keuangan atau dikenal Fintech (Financial 

Technology) merupakan inovasi teknologi yang 
digunakan untuk meningkatkan layanan keuangan 

dari perkembangan teknologi. Menurut (Arner et al., 
2015), FinTech memiliki arti bagaimana penerapan 

suatu teknologi dalam bidang keuangan. Dan menurut 

(Schueffel, 2018) yang dimana mengungkapkan bahwa 
FinTech merupakan bentuk sebuah industri baru yang 

penerapan teknologinya diaplikasikan untuk 
menghasilkan kemajuan di bidang keuangan. FinTech 

Menurut (Lee & Shin, 2018; Liu et al., 2020), FinTech 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 27 September 2025 
Hak cipta ada pada penulis 

6 Universitas Mulawarman 

terdiri dari delapan model bisnis yang mencakup 
pembayaran digital, penarikan tunai tanpa 

menggunakan kartu dari mesin ATM, chatbot, 
penyedia pinjaman online, platform crowdfunding, 

asuransi, layanan manajemen investasi dan penasihat 
robot  

Kemampuan ini mencakup pengetahuan 
teknologi, paten, kekayaan intelektual khusus 

teknologi, dan rahasia dagang perusahaan, yang 

bertindak sebagai kekuatan pendorong di balik upaya 
inovasi (Hsieh & Tsai, 2007). Untuk berkembang dalam 

lanskap bisnis saat ini, perusahaan harus memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan dan menerapkan 

produk dan proses digital (Khin & Ho, 2020). 
Manajemen dan pemanfaatan teknologi digital yang 

efektif sangat penting dalam meningkatkan kinerja 

bisnis dengan mengintegrasikan sumber daya manusia 
dan teknologi (Liu et al., 2011). Ketersediaan teknologi 

menentukan kapabilitas digital, di mana perusahaan 
mengembangkan dan memelihara prosedur untuk 

memanfaatkan modal manusia dan aset pengetahuan 
dalam berinteraksi dengan teknologi digital (Saputra et 
al., 2022). Kapabilitas digital perusahaan merupakan 

penentu penting kinerja bisnisnya secara keseluruhan 
(Khin et al., 2012). 

Transformasi digital yang sukses mengharuskan 
perusahaan untuk mengembangkan kemampuan yang 

disesuaikan dengan sektor dan kebutuhan spesifik 
mereka (Carcary et al., 2016). Mengembangkan 

kemampuan dinamis sangat penting bagi kemampuan 

perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan . 
keunggulan kompetitif di era digital (Karimi dan Walter, 

2015). Kemampuan dinamis memberikan pendekatan 
yang konsisten untuk mempelajari transformasi 

digital, dengan mempertimbangkan dampak kuat 
teknologi digital terhadap kinerja bisnis (Warner & 

Wäger, 2019) 
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3. Tata Kelola Keuangan 
Tata kelola keuangan adalah bagian penting dari tata 

kelola perusahaan (corporate governance) yang 
berfokus pada bagaimana perusahaan mengelola 

sumber daya keuangannya secara efisien, transparan, 
dan bertanggung jawab. Tujuannya adalah untuk 

mencapai pertumbuhan jangka panjang serta 

melindungi kepentingan pemangku kepentingan. 
Organization for Economic Co-operation and 

Development (OECD, 2015) dalam Principles of 
Corporate Governance menekankan bahwa tata kelola 

keuangan yang baik harus berlandaskan lima prinsip 
utama, yaitu transparansi, akuntabilitas, tanggung 

jawab, independensi, dan kewajaran. 

 
4. Kinerja Keuangan Perusahaan  

Kinerja keuangan perusahaan mencerminkan 
efektivitas pengelolaan sumber daya keuangan dalam 

mencapai tujuan bisnis jangka pendek dan panjang. 
Higgins (2012) menekankan bahwa kinerja keuangan 

tidak hanya berkaitan dengan profitabilitas, tetapi juga 
mencerminkan efisiensi manajemen dalam 

mengalokasikan aset dan modal. Beberapa rasio utama 

yang digunakan dalam penilaian kinerja keuangan 
meliputi Return on Assets (ROA) untuk mengukur 

efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan laba, 
Return on Equity (ROE) untuk menilai keuntungan 

yang diperoleh dari ekuitas pemegang saham, serta 
Debt to Equity Ratio (DER) untuk menggambarkan 

keseimbangan antara utang dan ekuitas dalam 

struktur modal perusahaan. Earnings per Share (EPS) 
juga menjadi indikator penting bagi investor dalam 

menilai potensi keuntungan dari saham yang dimiliki. 
 

C. PERAN TEKNOLOGI KEUANGAN DALAM 

TATA KELOLA KEUANGAN DAN KINERJA 
KEUANGAN 
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1. Perkembangan Fintech pada Dunia Industri 
Perkembangan teknologi finansial (fintech) telah 

mengalami transformasi yang signifikan dalam 
beberapa tahun terakhir. Hal ini seiring dengan 

perubahan yang terjadi pada industri keuangan global 
yang semakin terdorong oleh inovasi teknologi. Di 

bawah ini, saya akan membahas perkembangan 
fintech dalam industri keuangan dengan merujuk pada 

beberapa kajian teori dan artikel internasional yang 

relevan. 
 

1. Pengenalan Fintech 
Fintech mengacu pada penggunaan teknologi untuk 

memberikan layanan keuangan, termasuk 
pembayaran digital, peminjaman, investasi, asuransi, 

dan manajemen kekayaan. Menurut Narayan et al. 

(2019) fintech mengacu pada inovasi teknologi yang 
merubah cara orang berinteraksi dengan produk dan 

layanan keuangan. Teknologi ini mencakup perangkat 
lunak, aplikasi, algoritma, dan platform digital yang 

memungkinkan akses lebih cepat dan lebih mudah ke 
layanan keuangan. 

 
2. Transformasi dalam Layanan Keuangan 

Transformasi fintech dalam layanan keuangan telah 

mengubah banyak aspek industri, dari transaksi 
pembayaran hingga akses pembiayaan. Sebagai 

contoh: 
Pembayaran Digital: Perusahaan seperti PayPal, 

Square, dan Alipay telah mengubah cara orang 
melakukan transaksi secara global. Dalam artikel oleh 

Gomber et al. (2018) di Journal of Financial 
Intermediation, mereka menjelaskan bahwa fintech 
telah mendorong adopsi pembayaran digital yang lebih 

luas, mengurangi ketergantungan pada uang tunai, 
dan menyediakan solusi yang lebih aman dan lebih 

nyaman untuk konsumen. 
Digital Lending Platforms: sistem digital yang 

berfungsi sebagai pintu masuk utama bagi pengguna 
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untuk mengakses berbagai layanan, produk, atau 
informasi dalam suatu ekosistem digital. DLP 

dirancang untuk menarik, mengarahkan, dan 
mengonversi pengguna dengan cara yang efisien 

melalui pengalaman yang terstruktur dan 
terpersonalisasi. DLP banyak digunakan dalam bisnis 

berbasis digital, seperti e-commerce, fintech, 
pendidikan online, dan layanan berbasis SaaS 

(Software as a Service). 

 
3. Teori Ekonomi dan Keuangan Digital 

Penerapan fintech dalam ekonomi digital dapat 
dijelaskan melalui beberapa teori ekonomi: 

Teori Jaringan (Network Theory): Dalam konteks 
fintech, teori jaringan berfokus pada bagaimana 

platform dan layanan fintech dapat menghubungkan 

pengguna melalui jaringan digital, yang menciptakan 
nilai tambah bagi semua pihak yang terlibat. Misalnya, 

platform seperti Bitcoin dan Ethereum beroperasi 
dalam jaringan terdesentralisasi yang memungkinkan 

transaksi tanpa perantara pihak ketiga. 
Teori Sistem Informasi (Information Systems 

Theory): Penerapan teori ini dalam fintech berfokus 
pada bagaimana sistem informasi mempengaruhi cara 

data dikumpulkan, diproses, dan digunakan dalam 

pengambilan keputusan finansial. Sistem yang 
dikembangkan oleh fintech mampu memberikan 

analisis data yang lebih cepat dan lebih akurat, yang 
mempercepat proses pengambilan keputusan oleh 

investor dan lembaga keuangan. 
 

4. Regulasi dan Keamanan 
Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh 

industri fintech adalah masalah regulasi dan 

keamanan. Berdasarkan artikel Zohar et al. (2020) 
dalam, regulasi fintech di berbagai negara berbeda, dan 

hal ini sering kali menciptakan tantangan bagi 
perusahaan fintech yang ingin beroperasi secara 

internasional. Regulasi yang tidak memadai dapat 
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membuka celah bagi praktik keuangan yang tidak sah, 
seperti penipuan atau pencucian uang. Oleh karena 

itu, penting bagi regulator untuk menciptakan 
kebijakan yang dapat melindungi konsumen tanpa 

menghambat inovasi. 
 

2. Peluang dan Hambatan Fintech 
Fintech, yang memanfaatkan teknologi untuk 

menyediakan layanan keuangan, telah 

memperkenalkan banyak peluang serta menghadirkan 
hambatan dalam industri keuangan. Meskipun fintech 

membawa transformasi positif, ada berbagai tantangan 
yang dihadapi baik oleh penyedia layanan fintech 

maupun oleh pengguna. Berikut adalah analisis 
mengenai hambatan dan peluang penggunaan fintech  

1. Peluang Penggunaan Fintech 

a) Inklusi Keuangan (Financial Inclusion) 
Salah satu peluang terbesar yang dihadirkan 

oleh fintech adalah inklusi keuangan, yang 
memberi akses layanan keuangan kepada 

masyarakat yang sebelumnya tidak terjangkau, 
terutama di negara berkembang. Teknologi 

seperti pembayaran mobile, Digital Lending, dan 

e-wallet memberi akses yang lebih mudah bagi 
individu yang tidak memiliki akses ke bank 

tradisional. Sebagai contoh, M-Pesa di Kenya 
telah sukses memberikan layanan keuangan 

kepada jutaan orang yang tidak memiliki 
rekening bank. Menurut Narayan et al. (2019), 

fintech memungkinkan orang di daerah 
terpencil untuk mengakses layanan keuangan 

yang sebelumnya hanya dapat dijangkau oleh 

mereka yang berada di area perkotaan. 
b) Efisiensi dan Pengurangan Biaya.  

Fintech mengurangi biaya transaksi melalui 
digitalisasi dan otomatisasi. Proses transaksi 

yang lebih cepat dan tanpa perantara (seperti 
bank) membantu mengurangi biaya layanan, 

baik untuk konsumen maupun penyedia 
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layanan. Sebagai contoh, sistem pembayaran 
digital seperti Alipay dan PayPal memungkinkan 

konsumen untuk melakukan transaksi dengan 
biaya yang lebih rendah dan waktu yang lebih 

efisien dibandingkan menggunakan metode 
pembayaran tradisional. Gomber et al. (2018) 

menunjukkan bahwa fintech membantu 
menciptakan ekosistem yang lebih efisien dan 

kompetitif dalam industri keuangan. 

c) Peningkatan Akses terhadap Pembiayaan. 
Platform lending P2P seperti LendingClub atau 

Funding Circle membuka akses yang lebih luas 
bagi individu dan usaha kecil yang mungkin 

tidak memenuhi kriteria untuk mendapatkan 
pinjaman dari bank tradisional. Fintech 

memungkinkan peminjaman dengan proses 

yang lebih mudah, transparan, dan cepat. 
Menurut Puschmann (2017), model ini 

memfasilitasi pengembangan usaha kecil dan 
menengah (UKM) yang berkontribusi pada 

perekonomian global. 
d) Inovasi Produk Keuangan  

Fintech memungkinkan pengembangan produk 
keuangan baru yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan konsumen modern. Produk seperti 

robo-advisors untuk manajemen investasi 
(misalnya Betterment dan Wealthfront) 

memberikan akses mudah dan terjangkau bagi 
konsumen untuk melakukan investasi secara 

otomatis. Cai dan Li (2020) menjelaskan bahwa 
dengan menggunakan kecerdasan buatan (AI), 

fintech dapat memberikan rekomendasi yang 
lebih personal, yang menguntungkan konsumen 

yang tidak memiliki pengetahuan mendalam 

dalam investasi. 
2. Hambatan Penggunaan Fintech 

a) Ketimpangan Akses Teknologi (Digital Divide) 
Meskipun fintech menawarkan inklusi 

keuangan, World Bank (2021) mengidentifikasi 
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bahwa ketimpangan akses terhadap teknologi 
masih menjadi masalah besar, terutama di 

daerah pedesaan atau negara berkembang. 
Tanpa infrastruktur digital yang memadai, 

banyak individu yang tidak dapat 
memanfaatkan layanan fintech, meskipun 

mereka mungkin sangat membutuhkannya. Hal 
ini menciptakan kesenjangan dalam akses ke 

layanan keuangan, yang justru memperburuk 

ketimpangan sosial. 
b) Isu Keamanan dan Privasi Keamanan  

data adalah masalah penting yang sering 
dikaitkan dengan fintech. Penggunaan teknologi 

canggih seperti blockchain dan algoritma besar 
meningkatkan kerentanannya terhadap 

peretasan dan penyalahgunaan data pribadi. 

Zohar et al. (2020) dalam artikel mereka 
mengungkapkan bahwa meskipun fintech 

meningkatkan efisiensi, kerentanannya 
terhadap cyber-attacks tetap menjadi hambatan 

besar, sehingga menciptakan rasa tidak aman di 
kalangan konsumen yang khawatir akan 

pelanggaran data atau penipuan. 
c) Keterbatasan Regulasi Regulasi  

Banyak negara belum memiliki regulasi yang 

jelas mengenai fintech, yang menyebabkan 
ketidakpastian hukum dan menciptakan ruang 

untuk potensi penipuan atau ketidakadilan. 
Arner, Barberis, & Buckley (2017) menunjukkan 

bahwa meskipun regulasi di beberapa negara 
sudah mulai berkembang, banyak sektor fintech 

yang belum sepenuhnya diatur dengan baik, 
yang menyebabkan ketidakpastian bagi investor 

dan konsumen. 

d) Kepercayaan Konsumen yang Rendah  
Kepercayaan terhadap platform fintech masih 

menjadi masalah besar, terutama di kalangan 
pengguna yang lebih tua atau mereka yang tidak 

terbiasa dengan teknologi. Menurut Zohar et al. 
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(2020), meskipun fintech menawarkan 
keuntungan dalam hal kenyamanan dan 

kecepatan, ketidakpastian dan ketidakpastian 
dalam sistem dapat mengurangi kepercayaan 

konsumen, yang pada gilirannya menghambat 
adopsi lebih. 

 
3. Implementasi Teknologi Keuangan  dalam 

Kinerja Keuangan 

Persaingan dalam industri Fintech telah menjadi 
sangat kompleks dengan pesatnya perkembangan 

teknologi canggih dan memberikan tekanan tinggi pada 
profitabilitas perusahaan Fintech (Suprun et al., 2020; 

Zveryakov et al., 2019). Mengeksplorasi faktor-faktor 
yang memengaruhi profitabilitas perusahaan 

merupakan bidang penelitian penting dalam 

keuangan, dan berbagai alat, seperti keputusan 
penataan modal, pembayaran, dan dividen (Agarwal & 

Zhang, 2020; Allen et al., 2021). Penelitian sebelumnya 
telah mengamati berbagai faktor yang memengaruhi 

profitabilitas perusahaan fintech, termasuk ukuran 
(Kumar et al., 2022), ukuran dewan direksi (Elgadi & 

Ghardallou, 2022), modal kerja (WC) (Alipour, 2011), 
usia perusahaan (Agiomirgianakis et al., 2013), 

leverage (Gjoni et al., 2022), manajemen likuiditas 

(Aggarwal et al., 2022), tanggung jawab sosial 
perusahaan (Jaisinghani & Sekhon, 2022), penelitian 

dan pengembangan, aset tidak berwujud (Nguyen-Anh 
et al., 2022), dan rasio utang (Alarussi & Alhaderi, 

2018).  
Inovasi digital, yang didorong oleh kapabilitas 

digital, memengaruhi kinerja perusahaan secara positif 
dengan memungkinkan terciptanya proses, layanan, 

dan produk baru yang didukung TI secara sukses 

(Kohli & Melville, 2019). Studi juga menunjukkan 
bahwa orientasi digital, yang dikombinasikan dengan 

orientasi lingkungan, berdampak positif pada inovasi 
proses dan produk (Ardito et al., 2021). Studi yang 

dilakukan oleh Alzoubi et al. (2023) menganalisis data 
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dari bank komersial yang terdaftar di Bursa Efek 
Amman dan Bursa Efek Abu Dhabi pada periode 2012 

hingga 2020. Hasil penelitian mereka menunjukkan 
bahwa penerapan fintech memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan 
bank, khususnya melalui optimalisasi layanan 

keuangan digital dan penerapan manajemen risiko 
yang lebih efektif. 

Evaluasi profitabilitas dengan memeriksa faktor-

faktor penentunya sangat penting karena profitabilitas 
dipahami sebagai pendapatan perusahaan yang 

berasal dari pendapatan setelah semua biaya yang 
dikeluarkan selama waktu tertentu dikurangi. Setiap 

perusahaan yang ingin merancang, 
menginstrumentasikan, dan menegakkan taktik yang 

akan meningkatkan kinerjanya (Tripathi et al., 2018; 

Fang, 2024; Dong et al., 2022), meningkatkan 
kepuasan pemegang saham, menarik investor, dan 

memungkinkannya untuk bertahan atau tetap 
berkelanjutan dalam iklim persaingan apa pun harus 

mempertimbangkan dengan cermat faktor-faktor 
penentu yang memengaruhi profitabilitas perusahaan 

(Sufian & Kamarudin, 2015). Ketika terjadi krisis 
seperti epidemi COVID-19, di mana semua bisnis 

mengalami kerugian yang signifikan, menentukan 

faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas menjadi 
lebih penting (Haas et al., 2020; Mzoughi et al., 2022). 

Industri fintech masih baru dan, dengan sifat bisnis 
yang dinamis, telah mengalami pertumbuhan yang 

belum pernah terjadi sebelumnya selama pandemi 
karena kapasitasnya untuk memastikan kelancaran 

pasokan layanan keuangan digital. Berbagai proksi 
mengukur kinerja keuangan atau profitabilitas 

perusahaan dalam literatur, termasuk ROA: laba atas 

aset (ROA) (Boukhatem & Djelassi, 2020), laba atas 
ekuitas (ROE) (Liu et al., 2021; Siraj & Pillai, 2012) EPS, 

laba per saham (EPS) (Shu-Ching & Wenching, 2006; 
Vatavu, 2014), dan laba atas penjualan (ROS) (Li et al., 

2007). 
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4. Peran Keterkaitan Fintech dalam Tata Kelola 
keuangan dan Kinerja  Keuangan 

Fintech (Financial Technology) berperan penting dalam 
memodernisasi tata kelola keuangan dan 

meningkatkan kinerja keuangan. Dalam konteks ini, 
fintech merujuk pada penggunaan teknologi untuk 

menyediakan layanan keuangan, termasuk 
pembiayaan, pembayaran, asuransi, investasi, dan 

perencanaan keuangan, yang memudahkan 

pengelolaan dan pengawasan keuangan baik oleh 
individu maupun perusahaan. 

 
1.  Peran Fintech terhadap Tata Kelola Keuangan 

Fintech memudahkan tata kelola keuangan dengan 
menyediakan solusi yang lebih efisien dan transparan 

dalam pengelolaan transaksi keuangan. Aplikasi 

pembayaran, sistem manajemen anggaran, dan 
platform investasi memungkinkan individu atau 

perusahaan untuk mengelola keuangan mereka 
dengan cara yang lebih terorganisir, cepat, dan hemat 

biaya. kemudahan tata kelola keuangan dengan 
fintech: 

a) Automatisasi, integrasi dan efesiensi operasional:  
Fintech memungkinkan otomatisasi dalam 

pencatatan transaksi, pengelolaan anggaran, dan 

pelaporan keuangan. Ini mengurangi kemungkinan 
kesalahan manusia dan menghemat waktu dalam 

pengelolaan keuangan. Selain itu juga, dapat 
memudahkan dalam pengambilan keputusan 

b) Transparansi dan Akuntabilitas 
Pengguna dapat memantau pengeluaran, investasi, 

dan pinjaman secara real-time, meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas manajemen 

keuangan 

c) Aksesibilitas dan inklusi keuangan  
Fintech membuka akses ke layanan keuangan bagi 

masyarakat yang sebelumnya tidak terjangkau oleh 
bank konvensional, termasuk melalui layanan 
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pinjaman mikro, dompet digital, dan investasi 
dengan biaya rendah. 

d) Kepatuhan Regulasi.  
Membantu perusahaan dalam memenuhi 

kepatuhan regulasi keuangan dengan otomatisasi 
pemantauan transaksi dan menurangi resiko fraud 

 

3. Peran Fintech dalam Meningkatkan Kinerja 
Keuangan 

Fintech juga memainkan peran penting dalam 
meningkatkan kinerja keuangan dengan menyediakan 

akses yang lebih mudah ke produk keuangan yang 
efisien, mengurangi biaya transaksi, dan 

meningkatkan manajemen risiko. Hal ini dapat 
meningkatkan efisiensi finansial, likuiditas, dan 

profitabilitas baik bagi individu maupun perusahaan. 

peningkatan kinerja keuangan dengan fintech: 
a) Akses ke pendanaan 

Fintech menyediakan platform untuk pinjaman 
peer-to-peer (P2P), yang memungkinkan individu 

dan usaha kecil untuk mengakses dana dengan 
bunga yang lebih kompetitif dibandingkan dengan 

lembaga keuangan tradisional. 

b) Pengelolaan investasi  
Teknologi robo-advisor memungkinkan individu 

untuk melakukan investasi dengan biaya lebih 
rendah dan lebih efektif dalam jangka panjang. 

c) Efisiensi biaya dan pengurangan risiko Penggunaan 
teknologi dalam fintech dapat mengurangi biaya 

operasional perusahaan dan meningkatkan 
pengelolaan risiko melalui analisis data yang lebih 

canggih. 

 
4. Tata Kelola yang Baik Meningkat Kinerja Keuangan  

Penerapan tata kelola keuangan yang baik melalui 
pelaporan otomatis berperan penting dalam 

meningkatkan akurasi dan keandalan data keuangan. 
Teknologi seperti Enterprise Resource Planning (ERP) 

berbasis AI dan blockchain telah mengubah sistem 
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pelaporan tradisional dengan mengurangi 
ketergantungan pada input manual yang rentan 

terhadap kesalahan manusia. selain itu juga, Tata 
kelola yang baik memungkinkan perusahaan 

menyajikan data yang lebih akurat, transparan, dan 
real-time, dan efesiensi biaya, sehingga mendukung 

investor dan pihak manajemen Perusahaan  dalam 
menganalisis risiko, memprediksi arus kas, serta 

mengevaluasi kinerja perusahaan secara lebih efektif. 

Hal ini pada akhirnya akan berdampak pada 
pengambilan keputusan investasi yang lebih optimal. 

 
5. Hubungan Antara Fintech, Tata Kelola Keuangan, 

dan Kinerja Keuangan 
Teknologi canggih memfasilitasi transparansi dan 

akuntabilitas yang lebih baik dalam perusahaan 

dengan menyediakan data dan analitik waktu nyata 
yang dapat digunakan untuk tujuan pemantauan dan 

pelaporan (Ferilli et al. 2024). Kemudahan tata kelola 
keuangan dan kinerja keuangan yang lebih baik sangat 

terkait dengan kemampuan fintech untuk memberikan 
layanan yang lebih terjangkau, cepat, dan efisien. 

Melalui aplikasi dan platform berbasis teknologi, 
fintech membantu meningkatkan produktivitas dan 

pengelolaan keuangan yang lebih cerdas, yang pada 

akhirnya meningkatkan kinerja keuangan baik di 
tingkat individu maupun perusahaan. 

Inovasi seperti fintech akan diterima dan diadopsi 
oleh pengguna jika teknologi tersebut memberikan 

keuntungan yang jelas, seperti kemudahan, efisiensi, 
dan pengurangan biaya dalam pengelolaan keuangan. 

Penerimaan teknologi oleh individu dipengaruhi oleh 
persepsi mereka terhadap kemudahan penggunaan 

dan manfaat yang diperoleh dari teknologi tersebut. 

Fintech memenuhi kedua kriteria ini, yang 
berkontribusi pada kemudahan tata kelola keuangan 

dan kinerja keuangan. 
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D. SIMPULAN 
 

Perkembangan fintech dalam industri keuangan tidak 
hanya membawa inovasi dalam produk dan layanan, 

tetapi juga mendorong perubahan signifikan dalam 
cara sistem keuangan tradisional beroperasi. Dengan 

adanya berbagai teori yang menjelaskan dinamika 
fintech dan artikel-artikel internasional yang menyoroti 

penerapan praktisnya, kita dapat melihat bagaimana 
sektor ini terus tumbuh meskipun menghadapi 

tantangan. Seiring dengan peningkatan teknologi dan 

regulasi yang lebih baik, fintech diharapkan dapat 
memainkan peran penting dalam menciptakan 

ekonomi yang lebih inklusif dan efisien di masa depan. 
Penggunaan fintech di industri keuangan 

membawa banyak peluang dalam hal efisiensi, inklusi 
keuangan, dan inovasi produk, namun juga 

menghadirkan tantangan signifikan dalam hal akses, 

keamanan, regulasi, dan kepercayaan konsumen. 
Untuk mengoptimalkan peluang yang ada, diperlukan 

kolaborasi antara regulator, penyedia layanan fintech, 
dan masyarakat agar hambatan-hambatan ini dapat 

diatasi dengan baik. 
Mengintegrasikan FinTech ke dalam strategi 

bisnis dapat membuka jalan baru untuk mengakses 
layanan keuangan, mengoptimalkan operasi, dan 

memperoleh wawasan berharga dari analisis data. Hal 

ini dapat menghasilkan peningkatan efisiensi, 
penghematan biaya, manajemen risiko yang lebih baik, 

dan pada akhirnya, peningkatan kinerja bisnis secara 
keseluruhan.  

Integrasi teknologi keuangan berperan besar 
dalam mempermudah tata kelola keuangan dan 

meningkatkan kinerja keuangan melalui inovasi 
teknologi yang meningkatkan efisiensi, transparansi, 

dan aksesibilitas layanan keuangan. Fintech tidak 

hanya membantu individu dan organisasi dalam 
pengelolaan  keuangan secara efisien, tetapi juga 

memberikan keunggulan kompetitif dalam pengelolaan 
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keuangan dan meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan dalam jangka Panjang. 
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